BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Hasil identifikasi dan prediksi jumlah permintaan Visum et Repertum tahun
2019-2021 di Rumah Sakit Tingkat Il Brawijaya Surabaya dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Identifikasi jenis kasus Visum et Repertum di Rumah Sakit Tingkat Il
Brawijaya Surabaya dapat dikelompokkan dalam tiga (3) jenis kasus, yaitu:
a. Kasus Penganiayaan
b. Kasus Asusila
c. Kasus Kecelakaan
2. Prediksi jumlah permintaan Visum et Repertum berdasarkan jenis kasus di
Rumah Sakit Tingkat 111 Brawijaya Surabaya tahun 2019-2021 sebagai berikut:
a. Kasus Penganiayaan
Tahun 2019-2021 diprediksi berjumlah 51 permintaan Visum et
Repertum, dengan perincian: 14 permintaan Visum et Repertum pada tahun
2019, 17 permintaan Visum et Repertum pada tahun 2020, dan 20 permintaan
Visum et Repertum pada tahun 2021. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa
jumlah permintaan Visum et Repertum kasus penganiayaan tahun 2019-2021 di
Rumah Sakit Tingkat 111 Brawijaya Surabaya diprediksi akan mengalami trend

peningkatan.
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b. Kasus Asusila

Tahun 2019-2021 diprediksi berjumlah dua (2) permintaan Visum et
Repertum, dengan perincian: satu (1) permintaan Visum et Repertum pada
tahun 2019, satu (1) permintaan Visum et Repertum pada tahun 2020, dan pada
tahun 2021 tidak ada permintaan Visum et Repertum. Dari data ini dapat
disimpulkan bahwa jumlah permintaan Visum et Repertum kasus asusila tahun
2019-2021 di Rumah Sakit Tingkat Il Brawijaya Surabaya diprediksi akan
mengalami trend penurunan.
c. Kasus Kecelakaan

Tahun 2019-2021 diprediksi berjumlah 11 permintaan Visum et
Repertum, dengan perincian: tiga (3) permintaan Visum et Repertum pada
tahun 2019, empat (4) permintaan Visum et Repertum pada tahun 2020, dan
empat (4) permintaan Visum et Repertum pada tahun 2021. Dari data ini dapat
disimpulkan bahwa jumlah permintaan Visum et Repertum kasus kecelakaan
tahun 2019-2021 di Rumah Sakit Tingkat 111 Brawijaya Surabaya diprediksi
akan mengalami trend peningkatan.
. Prediksi jumlah permintaan Visum et Repertum di Rumah Sakit Tingkat Il
Brawijaya tahun 2019-2021 dengan menggunakan Metode Statistik Regresi
Linear Sederhana mencapai 63 permintaan Visum et Repertum, dengan
perincian: 18 permintaan Visum et Repertum pada tahun 2019, 21 permintaan
Visum et Repertum pada tahun 2020, dan 24 permintaan Visum et Repertum

pada tahun 2021. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum jumlah
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permintaan Visum et Repertum tahun 2019-2021 di Rumah Sakit Tingkat 111
Brawijaya Surabaya diprediksi akan mengalami trend peningkatan.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran dari peneliti
sebagai berikut:

1. Permintaan Visum et Repertum di Rumah Sakit Tingkat 111 Brawijaya Surabaya
pada tahun 2019-2021 diprediksi akan mengalami trend peningkatan, maka
diharapkan pihak rumah sakit perlu membuat suatu perencanaan yang baik,
mulai penyiapan petugas pelayanan Visum et Repertum yang profesional,
sarana dan prasarana yang berkualitas, dan tata kelola (manajemen) rumah
sakit yang baik dalam pelayanan pembuatan Visum et Repertum.

2. Masih adanya petugas rumah sakit yang belum memahami dan melaksanakan
SOP Visum et Repertum di Rumah Sakit Tingkat 111 Brawijaya Surabaya, maka
diharapkan pihak rumah sakit perlu melaksanakan kegiatan sosialisasi dan
pengawasan terkait pelaksanaan SOP Visum et Repertum, sehingga dokumen
Visum et Repertum tersebut dapat dipertanggungjawabkan untuk kepentingan
penegakan hukum.

3. Karena keterbatasan waktu dan tenaga, diharapkan untuk peneliti selanjutnya
dapat melakukan penelitian secara khusus tentang faktor-faktor pendukung
atau yang mempengaruhi trend peningkatan atau penurunan jumlah permintaan

Visum et Repertum di rumah sakit.



